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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman Rasulullah, masjid menjadi salah satu faktor terpenting

keberhasilan Rasulullah mengubah masyarakat Jahiliyah Arab menjadi masyarakat

Madani. Saat itu fungsi masjid sangat beragam. Masjid Nabawi yang berada di

jantung kota Madinah digunakan untuk kegiatan politik, perencanaan kota,

menentukan strategi militer dan untuk mengadakan perjanjian.1

Menurut Ridin Sofwan, jika mengacu masjid di zaman Rasulullah maka

seharusnya fungsi masjid adalah tempat pemberdayaan umat agar menjadi lebih

berkualitas yakni menjadi insan-insan yang bertaqwa. Untuk menjalankan fungsi

tersebut maka masjid perlu dikelola (manajemen masjid) dengan baik. Manajemen

tidak hanya dalam tataran konsep melainkan harus dipraktekkan agar dapat

diperoleh manfaat yang sebesar-besarnya. Manajemen masjid akan banyak

dibutuhkan untuk memberikan dasar dan kontribusi dalam menumbuh-

kembangkan profesionalisme pengelola agar mampu mengelola potensi umat

melalui kegiatan-kegiatan di lingkungan masjid.2

1 Dalmeri, “Revitalisasi Fungsi Masjid Sebagai Pusat Ekonomi dan Dakwah Multikultural”,
Walisongo, Vol. 22, No. 2 (Nopember, 2014), 324.
2 Ridin Sofwan, "Penguatan Manajemen Pemberdayaan Fungsi Masjid Al-Fattah di Kelurahan
Krapyak Semarang", Dimas: Kesatuan Ilmu Pengetahuan untuk Pengabdian, Vol. 13, No. 2
(Agustus, 2013), 322-323.
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2

Salah satu kegiatan masjid yang harus dikelola dengan baik adalah

pelaksanaan shalat. Karena shalat tidak hanya berdimensi ritual, namun juga

berdimensi sosial dan kesehatan. Jika shalat dilaksanakan secara tepat, shalat

mampu mencegah manusia dari perbuatan keji dan munkar.

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran)

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat)

adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan."3

Menurut Deden Suparman, ketika hati dan emosi sedang marah, air wudhu

yang membasahi kepala dapat menurunkan emosi kita dan menyeimbangkan

hormon stress dalam tubuh. Hormon kortisol merupakan salah satu hormon yang

meningkat ketika terjadi stress dan emosi amarah, yang bekerja meningkatkan

seluruh kerja organ untuk bersikap fight and flight atau waspada, dimana kerja

jangtung meningkat, tekanan darah bertambah, kita menjadi waspada, wajah

memerah, dan bila hal ini tidak dikendalikan, kemarahan bisa memuncak ke alam

bawah sadar sehingga orang bila khilaf atau kalau sifatnya kronis membawa

penyakit fisik. Shalat yang khusyuk, dimana seluruh pikiran dalam keadaan

3 Agus Hidayatulloh dan Tim, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), 401.
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3

konsentrasi dan komunikasi dengan Allah SWT, terdapat waktu dimana otak

memperoleh istirahat yang sempurna untuk menetralisir peningkatan jumlah zat

kimia yang dihasilkan otak dalam menghadapi stressor. Apabila shalat dilakukan

dengan benar seperti diatas dengan penuh kekhusyu’an, akan menjadi sarana

pembinaan kesehatan dan psikis yang sangat jitu yang sulit dicari dalam ibadah-

ibadah yang lain.4

Dalam kehidupan modern, dimana sendi-sendi moralitas dan spiritualitas

menjadi rapuh oleh gaya hidup hedonis, konsumtif dan permisif, shalat juga bisa

menjadi solusi bagi masyarakat kota untuk membangkitkan kembali spirit

ketuhanan menghadapi dekadensi moral yang semakin akut. Fungsi dari ibadah

shalat adalah untuk menghidupkan kesadaran tauhid serta memantapkannya di

dalam hati, menghapus keyakinan serta ketergantungan pada berbagai macam

kekuasaan ghaib yang selalu disembah dan diseru oleh orang musyrik untuk

meminta pertolongan. Di sinilah letak strategis dan peran bimbingan shalat dalam

mempengaruhi perilaku individu maupun sosial dalam diri seseorang.5

Shalat Jumat memiliki kedudukan yang istimewa diantara shalat-shalat

lainnya. Di dalam shalat Jumat ada khutbah yang dibacakan oleh seseorang yang

disebut Khatib. Isi khutbah Jumat adalah mengajak jamaah untuk meningkatkan

kadar keimanan dan ketaatan kepada Allah dalam rangka mencapai tujuan hidup

yang bahagia di dunia dan akhirat. Dalam hal ini diharapkan bahwa shalat Jumat

dengan khutbahnya dapat meningkatkan kesempurnaan para jamaah sebagai

4 Deden Suparman, "Pembelajaran Ibadah Shalat Dalam Perspektif Psikis dan Medis", Istek: Jurnal
Kajian Islam, Sains dan Teknologi, Vol. 9, No. 2 (Juli, 2015), 54-68.
5 Astuti, "Bimbingan Shalat Sebagai Media Perubahan Perilaku", Konseling Religi: Jurnal
Bimbingan Konseling Islam, Vol. 6, No. 2 (Desember, 2015), 306-315.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4

manusia sehingga bernilai guna dalam masyarakatnya. Dari individu-individu yang

bernilai guna itu maka terbentuklah satu kesatuan jamaah atau masyarakat yang

dapat saling menjamin kebahagiaan para anggotanya. Shalat Jumat juga

membangun kerukunan dan mempererat tali silaturahmi antar warga sekitar masjid.

Berkumpulnya umat Islam di satu tempat dalam suasana yang penuh dengan nuansa

agama (taat bersama-sama), memberi kekuatan yang besar dalam rangka

memperkuat keimanan dan ketaatan mereka. Karena kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oleh para anggota masyarakat adalah bersifat agamis, maka norma-

norma yang akan lahir dalam masyarakat juga bersifat agamis.6

Dari pengamatan peneliti saat melaksanakan shalat Jumat di beberapa

Masjid di Surabaya7, terdapat hal-hal yang lazim didapati saat pelaksanaan khutbah

Jumat, diantaranya:

a. Materi khutbah Jumat seringkali tidak aktual dengan kebutuhan jamaah, materi

dakwah sebagian besar masih berkutat masalah fiqh dan ibadah ritual. Topik

yang disampaikan tidak jarang sudah banyak diketahui sehingga terkesan

mengulang.

Dalam laporan penelitian Aminatuz Zahro dijelaskan bahwa hal ini terjadi

dikarenakan para khatib seringkali memilih topik materi dari buku-buku

kumpulan khutbah Jumat dan membacanya tanpa banyak modifikasi. Mereka

tidak membuat sendiri materi khutbah sehingga tidak memasukkan konteks

6 Khadiq, "Shalat Jumat Sebagai Agen Perubahan Dalam Masyarakat", Aplikasia: Jurnal Aplikasi
Ilmu-ilmu Agama, Vol. 3, No. 2 (Desember 2002), 120-125.
7 Pengamatan ini dilakukan di 3 Masjid di lingkungan Kelurahan Jemurwonosari Surabaya, yaitu
Masjid An-Nur, Masjid Muayyad dan Masjid At-Taqwa dan Masjid Ar-Rahman Wonokusumo
Kidul Surabaya pada bulan September 2016.
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5

kebutuhan jamaah saat itu. Hal ini menjadi kelemahan umum pelaksanaan

khutbah Jumat di masjid-masjid Indonesia. 8

b. Kualitas khatib yang menyampaikan khutbah tidak merata. Khutbah Jumat

terkadang sangat menarik, tetapi juga tidak jarang khutbah sangat

menjenuhkan. Bahkan Yusuf Hamdan dalam penelitiannya menyatakan

meskipun secara umum kualitas khatib dipandang masih cukup bagus, namun

terdapat beberapa catatan penting dalam penelitiannya. Terdapat 13% jamaah

yang menyatakan tema khutbah menarik minat mereka, namun selebihnya

menyatakan kadang-kadang saja menarik. Kemudian 62% jamaah menyatakan

bahwa khatib tidak peka dengan kondisi jamaah, dan lebih dari 50% jamaah

juga menyatakan bahwa khatib seringkali bertele-tele dalam menyampaikan

khutbahnya.9

c. Jamaah tidak memperhatikan, ngobrol sendiri, ngantuk dan bahkan tertidur

saat khutbah Jumat sedang disampaikan. Masih banyak jamaah yang baru

datang setelah khutbah dimulai, bahkan ketika khutbah kedua sudah dimulai.

Saat imam shalat Jumat sudah melakukan takbiratul ihram, masih terdapat

beberapa jamaah yang berlari-lari mendatangi masjid. Kondisi ini tidak hanya

terjadi di daerah Jemurwonosari dan Wonokusumo Surabaya, tetapi juga di

8 Aminatuz Zahro, "Khutbah Jumat Sebagai Media Dakwah Strategis", Dakwatuna: Jurnal Dakwah
dan Komunikasi Islam, Vol. 2, No. 1 (Pebruari, 2016), 75-78.
9 Yusuf Hamdan, "Karakterstik Khutbah Jumat di Masjid Kampus: Perspektif Komunikasi",
Mediator, Vol. 8, No. 2 (Desember, 2007), 361-362.
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masjid-masjid di kabupaten Gorontalo sebagaimana laporan penelitian Erwin

Jusuf Thaib10 dan Rendra Widyatama11.

Beberapa dampak yang timbul dari keadaan yang disebutkan diatas

dikhawatirkan bisa menghilangkan fungsi khutbah Jumat itu sendiri sebagai salah

satu kegiatan dakwah dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan jamaah di

sekitar masjid. Akhirnya khutbah Jumat hanya menjadi syarat sah pelaksanaan

shalat Jumat, tapi tidak memberikan efek peningkatan ketakwaan jamaah. Agar

keadaan ini tidak berlarut-larut maka perlu dilakukan evaluasi. Michael Quinn

Patton menyebutkan bahwa proses evaluasi tidak hanya memperhatikan hasil,

apakah sudah sesuai dengan tujuan ataukah tidak, namun juga perlu menyelidiki

pola-pola yang tidak normal dan akibat-akibat yang tidak diharapkan saat

implementasi program dan perkembangannya.12

Masjid Ar-Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya, sejak tahun 2015

banyak melakukan pembenahan di bidang pengelolaan masjid. Pendekatan-

pendekatan ilmu manajemen memberikan beberapa perubahan positif bagi

pengelolaan masjid. Sejalan dengan semangat perbaikan itu, peneliti ingin meneliti

bagaimana evaluasi yang dilakukan pihak takmir sebagai pengambil keputusan

dalam manajemen masjid tersebut sehubungan dengan permasalahan khutbah

Jumat yang telah dijelaskan diatas, khususnya pada bidang rekrutmen khatib. Hal

10 Erwin Jusuf Thaib, "Analisis Minat Jamaah Masjid Terhadap Penyampaian Khutbah Jumat di
Kecamatan Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo", Jurnal Madani, Vol. 4, No 1 (Juni, 2014), 75-93.
11 Rendra Widyatama, "Penggunaan Multi Media untuk Meningkatkan Efektivitas Pesan Khutbah
Jumat", Channel, Vol. 3, No. 1 (April, 2015), 84-85.
12 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, terj. Budi Puspo Priyadi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), 31-32.
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ini didasarkan pada asumsi bahwa rekrutmen khatib yang baik akan menghasilkan

khatib-khatib yang berkualitas sehingga tujuan khutbah Jumat bisa tercapai.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti

mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul dari kegiatan khutbah Jumat di

masjid-masjid di daerah Jemurwonosari dan Wonokusumo Kidul Surabaya,

diantaranya adalah :

a. Bagaimana tingkat kepuasan jamaah terhadap khatib khutbah Jumat ?

b. Bagaimana kesesuaian antara persepsi dan harapan jamaah terhadap materi

khutbah Jumat ?

c. Bagaimana pengaruh gaya penyampaian khutbah Jumat terhadap tingkat

perhatian jamaah ?

d. Bagaimana deskripsi manajemen pelaksanaan khutbah Jumat ?

e. Apakah faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya perhatian jamaah terhadap

materi khutbah Jumat ?

f. Bagaimana kriteria khatib khutbah Jumat yang ideal bagi jamaah ?

g. Bagaimana evaluasi proses pelaksanaan khutbah Jumat ?

Permasalahan sehubungan dengan fungsi khutbah Jumat terhadap jamaah

yang dihadirkan dalam latar belakang bisa didekati secara khusus dengan tinjauan

komunikasi. Sehingga permasalahan ini bisa murni karena desain komunikasi

khatib yang kurang sesuai dengan kebutuhan jamaah. Dan sudah banyak penelitian-
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penelitian yang melihat dari tinjauan komunikasi murni. Namun penelitian ini

mendekati dari tinjauan manajemen dakwah, dimana dalam konteks manajemen

khutbah Jumat, variabel khatib merupakan salah unsur terpenting yang harus

menjadi perhatian. Perhatian, minat, kesungguhan, pemahaman dan semangat

jamaah terhadap materi khutbah Jumat sangat dipengaruhi bagaimana kualitas sang

khatib. Maka dalam perspektif manajemen, pemilihan atau rekrutmen khatib yang

tepat akan berkaitan erat dengan tercapainya tujuan khutbah Jumat dalam

meningkatkan kadar keimanan dan ketakwaan jamaah. Oleh karena pertimbangan

itu, dalam penelitian ini peneliti membatasi evaluasi pada bagaimana proses

rekrutmen khatib khutbah Jumat. Penelitian ini akan melakukan studi evaluasi pada

model rekrutmen khatib Jumat di Masjid Ar-Rahman Wonokusumo Kidul

Surabaya.

C. Rumusan Masalah

Untuk menjawab latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti

menyusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana evaluasi proses rekrutmen khatib Jumat di Masjid Ar-Rahman

Wonokusumo Kidul Surabaya ?

2. Apa latar belakang dilakukannya evaluasi rekrutmen khatib Jumat di Masjid Ar-

Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya ?

3. Apa implikasi dilakukannya evaluasi rekrutmen khatib Jumat di Masjid Ar-

Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya ?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui evaluasi proses rekrutmen khatib Jumat di masjid Ar-

Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya.

2. Untuk mengetahui latar belakang dilakukannya evaluasi rekrutmen khatib

Jumat di Masjid Ar-Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya.

3. Untuk mengetahui implikasi dilakukannya evaluasi rekrutmen khatib Jumat di

Masjid Ar-Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya ?

E. Kegunaan Penelitian

Pada akhirnya, hasil dari penelitian ini akan memiliki kegunaan bagi

beberapa pihak yang terkait.

1. Bagi Takmir Masjid Ar-Rahman Surabaya

a. Hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran kongkrit bagi pihak Takmir

Masjid Ar-Rahman Wonokusumo Kidul tentang capaian pelaksanaan

khutbah Jumat.

b. Sebagai pijakan obyektif untuk melakukan perbaikan kualitas pelaksanaan

khutbah Jumat di masa mendatang.

c. Memberikan deskripsi dan spesifikasi kerja seorang khatib khutbah Jumat.

2. Bagi Prodi Manajemen Dakwah

a. Hasil ini bisa menjadi pengkayaan referensi penelitian evaluasi dalam

bidang manajemen dakwah yang masih sangat minim. Sebagaimana
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lazimnya penelitian evaluasi, masih banyak dilakukan dalam dunia

manajemen bisnis dan pendidikan.

3. Bagi Masyarakat

a. Memberikan khazanah pengetahuan baru tentang keadaan pelaksanaan

khutbah Jumat, yang secara fenomena umum sebenarnya tidak hanya terjadi

di Masjid Ar-Rahman saja, namun fenomena ini bisa diamati secara kasat

mata di kebanyakan masjid-masjid di Surabaya.

b. Memberikan sumbangsih pemikiran untuk menemukan solusi atas

permasalahan sehubungan dengan manajemen masjid secara umum, dan

manajemen khatib khutbah Jumat secara khususnya.

c. Menjadi inspirasi bagi masyarakat untuk mencari terobosan-terobosan baru

dalam mengelola khutbah Jumat agar bisa memberika maslahat besar bagi

umat Islam di Indonesia.

F. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian Erwin Jusuf Thaib dengan judul "Analisis Minat Jamaah Masjid

Terhadap Penyampaian Khutbah Jumat di Kecamatan Talaga Jaya

Kabupaten Gorontalo"13 mengemukakan bahwa pelaksanaan khutbah Jumat

di masjid-masjid yang ada di Kecamatan Talaga Jaya sudah berjalan baik

dan sesuai dengan standar agama, namun masih ada beberapa kekurangan

khususnya dalam bidang manajerial kegiatan masjid, termasuk di dalamnya

13 Erwin Jusuf Thaib, "Analisis Minat Jamaah Masjid Terhadap Penyampaian Khutbah Jumat di
Kecamatan Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo", Jurnal Madani, Vol. 4, No 1, Juni, 2014.
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khutbah Jumat, yang belum dikelola secara baik dan butuh perbaikan.

Menyangkut minat jamaah untuk mendengarkan penyampaian khutbah

Jumat pada umumnya masih sangat besar, akan tetapi kondisi ini juga

bersifat relatif dalam pengertian sangat ditentukan oleh para pelaku khutbah

seperti khatib, cara penyampaian, serta materi yang diangkat. Sepanjang

khatibnya berkualitas maka khutbah akan selalu menarik untuk diikuti,

demikian pula sebaliknya.

Penelitian ini mendeskripsikan bahwa khatib memiliki potensi yang

sangat besar dalam mengarahkan jamaah. Beberapa khatib yang gaya

penyampaiannya menarik ternyata mampu menyerap perhatian, namun

masih juga ada khatib yang penyampaiannya kurang menarik.

Perbedaannya dengan penelitian ini, sejak awal tidak menggunakan

pendekatan manajemen namun hanya deskripsi komunikasinya saja.

2. Penelitian Aminatuz Zahro yang berjudul "Khutbah Jumat Sebagai Media

Dakwah Strategis"14 menyebutkan bahwa khutbah Jumat merupakan salah

satu media yang strategis untuk dakwah Islam, karena ia bersifat rutin dan

wajib dihadiri oleh kaum muslimin secara berjamaah. Sayangnya, media ini

terkadang kurang dimanfaatkan secara optimal.

Perbedaannya dengan penelitian ini, Zahro menggunakan

pendekatan literatur untuk menunjukkan tentang pentingnya memanfaatkan

14Aminatuz Zahro, "Khutbah Jumat Sebagai Media Dakwah Strategis", Dakwatuna: Jurnal Dakwah
dan Komunikasi Islam, Vol. 2, No. 1, Pebruari, 2016.
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khutbah Jumat sebagai media pemberdayaan umat. Sedangkan penelitian ini

menggunakan pendekatan manajemen dakwah.

3. Penelitian Kundharu Saddhono yang berjudul "Wacana Khotbah Jumat di

Surakarta: Suatu Kajian Linguistik Kultural"15 menyebutkan bahwa

Khotbah Jumat merupakan salah satu sarana yang digunakan umat Islam

yang bertujuan untuk mengajak masyarakat untuk berbuat baik dan

mencegah perbuatan buruk (sarana dakwah). Seorang yang menyampaikan

dakwah disebut khatib. Agar dapat menarik simpati dari jamaah atau orang

yang menyimak khutbah, diperlukan sebuah keterampilan berbicara yang

baik. Istilah untuk menarik massa malalui keterampilan berbicara dimaknai

sebagai retorika. Di dalam khutbah Jumat banyak terdapat aspek bahasa

yang dipengaruhi oleh unsur kebudayaan setempat. Khutbah Jumat sebagai

sebuah wacana tentunya dapat dianalisis dari aspek mikrostruktural yang

berkaitan dengan aspek gramatikal, aspek leksikal, kohesi, dan koherensi.

Adapun dari aspek makrostruktural berkaitan dengan unsur kebudayaan

atau kultural masyarakat sekitar di luar aspek kebahasaan atau linguistik

yang di dalamnya berkaitan dengan konteks yaitu partisipan, tempat dan

waktu, saluran yang digunakan, kode yang digunakan, bentuk pesan beserta

isinya, peristiwa dengan sifat, dan nada pembicaraan.

15 Kundharu Saddhono, "Wacana Khotbah Jumat di Surakarta: Suatu Kajian Linguistik Kultural”,
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 17, No. 4, Juli, 2011.
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Penelitian ini hanya mendeskripsikan khutbah Jumat melalui aspek

linguistik, tidak melakukan pendekatan manajemen sama sekali terhadap

khatib khutbah Jumat yang ditelitinya.

Dari beberapa penelusuran yang dilakukan peneliti, memang terdapat

beberapa penelitian yang memiliki topik yang sama yaitu khutbah Jumat,

namun jenis penelitian kualitatif deskriptif dalam bidang evaluasi belum pernah

dilakukan.

G. Kerangka Teoretik

1. Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan untuk menggali informasi penting

untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.16 Evaluasi program

dilakukan dengan sengaja untuk mengetahui tingkat keberhasilan program

yang telah direncanakan. Hasil dari evaluasi merupakan rekomendasi yang

akan menjadi pertimbangan bagi pengambil keputusan untuk menentukan

alternatif kebijakan selanjutnya.17

Menurut Arikunto18, terdapat empat kemungkinan kebijakan yang

dapat dilakukan oleh sang pengambil keputusan berdasarkan rekomendasi

hasil evaluasi program tersebut, yaitu:

16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 297.
17 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), 5.
18 Ibid., 22.
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a. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut

tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana yang

diharapkan.

b. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai dengan

harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).

c. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan

bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan

memberikan hasil yang bermanfaat.

d. Menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat – tempat

lain atau mengulangi lagi program di lain waktu), karena program

tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di

tempat dan waktu yang lain.

Setidaknya terdapat 3 aspek yang perlu diperhatikan dalam

melakukan evaluasi19, yaitu:

a. Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis, ini berarti bahwa

evaluasi merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan secara

berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan kegiatan akhir

atau penutup, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan pada

permulaan, selama proses berlangsung, dan pada akhir proses.

b. Setiap kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data yang

menyangkut objek yang sedang dievaluasi.

19 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), 3-4.
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c. Setiap proses evaluasi tidak dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan yang

hendak dicapai. Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan

terlebih dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana pencapaian hasil.

2. Rekrutmen

a. Pengertian Rekrutmen

Rekrutmen adalah suatu proses mencari, mengadakan,

menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu

organisasi.20 Proses ini dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir

ketika lamaran-lamaran mereka diserahkan atau dikumpulkan. Hasilnya

adalah merupakan sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk

diseleksi dan dipilih. Selain itu rekrutmen juga dapat dikatakan sebagai

proses untuk mendapatkan sejumlah SDM (karyawan) yang berkualitas

untuk menduduki suatu jabatan atau pekerjaan dalam suatu

perusahaan.21

Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh diabaikan,

hal ini disebabkan untuk menjaga supaya tidak terjadi ketidaksesuaian

antara apa yang diinginkan dan apa yang didapat. Artinya organisasi

tersebut tidak memperoleh karyawan yang tepat, dalam arti baik kualitas

maupun kuantitas. Apabila tidak terjadi sesuai yang diharapkan oleh

organisasi tersebut dapat dikatakan aktivitas kerja kurang efektif dan

efesien, maka organisasi tersebut akan mengalami kegagalan. Agar

20 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2011), 45.
21 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), 158.
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dapat memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas dan dengan

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan, dibutuhkan suatu metode

rekrutmen yang dapat digunakan dalam proses penarikan dengan

dilandasi suatu perencanaan yang benar-benar matang.22

b. Proses Rekrutmen

Proses rekrutmen dimulai dari analisis pekerjaan, yang

berlanjut dengan analisis tugas-tugas yang harus diselesaikan dalam

organisasi. Analisis pekerjaan merupakan suatu proses untuk

menentukan isi suatu pekerjaan sehingga dapat dijelaskan kepada orang

lain untuk tujuan manajemen. Analisis ini menghasilkan dua dokumen

yakni deskripsi kerja dan spesifikasi kerja. Deskripsi kerja mendatakan

tugas-tugas aktual yang harus dilaksanakan dalam setiap posisi atau

jabatan khusus. Spesifikasi kerja mengidentifikasikan karakteristik

pekerjaan yang diperlukan untuk menjalankan pekerjaan dengan

sukses.23

Kedua dokumen ini penting bagi proses seleksi dan rekrutmen.

Spesifikasi kerja membantu memastikan bahwa orang yang direkrut

adalah mereka yang memiliki keterampilan yang tepat, sedangkan

deskripsi kerja memungkinkan anda untuk mengomunikasikan dengan

apa yang harus dilakukan seseorang dengan pekerjaannya. Setelah

22 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana, 2011), 46.
23 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2005), 6.
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melengkapi dua dokumen ini selanjutnya menentukan bagaimana dan

dimana bisa mendapatkan SDM yang dimaksud. 24

c. Sumber-sumber Rekrutmen

Setelah merumuskan deskripsi dan spesifikasi pekerjaan, maka

SDM bisa dicari melalui beberapa sumber. Menurut Sondang P.

Siagian25, sumber-sumber itu diantaranya adalah:

1) Pelamar Langsung, pengalaman menunjukan bahwa salah satu

sumber rekrutmen yang selalu dapat dimanfaatkan adalah datangnya

para pelamar pekerjaan keorganisasi.

2) Lamaran Tertulis, sumber lain yang wajar dapat dipertimbangkan

adalah lamaran tertulis yang dikirim oleh para pelamar, sebagai

halnya dengan lamaran langsung, para pelamar yang mengirimkan

lamarannya secara tertulis mungkin hanya mencoba saja tanpa

mengetahui secara pasti apakah dalam organisasi yang menjadi

alamat lamarannya ada lowongan atau tidak.

3) Lamaran berdasarkan informasi orang dalam, adalah biasanya para

anggota suatu organisasi mengetahui ada tidaknya lowongan

diberbagai satuan kerja dalam suatu organisasi dimana mereka

bekerja.

4) Iklan, pemasangan iklan merupakan salah satu jalur rekrutmen yang

paling sering dan paling banyak digunakan. Iklan dapat dipasangkan

24 Patricia Bulher. Alpha Teach Yourself: Management Skills Dalam 24 Jam, terj. Sugeng Haryanto,
(Jakarta: Prenada. 2007), 390-391.
25 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 113-115.
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berbagai tempat dan menggunakan berbagai media, baik yang visual

seperti di media cetak, surat kabar, majalah, selebaran, yang di

tempelkan di berbagai tempat yang ramai di kunjungi orang atau yang

bersifat audio seperti di radio maupun yang bersifat audio visual

seperti televisi dan lain sebagainya.

3. Khatib Jumat

a. Pengertian Khatib dan Khutbah

Khatib adalah orang yang menyampaikan khutbah. Pada

dasarnya khutbah memiliki nilai-nilai keindahan dan seni, yang dalam

khazanah kebudayaan Islam dikenal dengan ‘fannul khitobah’ atau seni

berpidato. Karena mengandung seni berpidato maka idealnya seorang

khatib juga menguasai teknik-teknik pidato yang baik seperti

pengaturan vokal, intonasi suara, pilihan kata, juga penampilan. Kesan

simpati dari jamaah kepada khatib harus diciptakan sejak khatib naik ke

atas mimbar. Karena saat khatib sedang naik ke atas mimbar, hampir

semua mata tertuju padanya.26

Selain seni berpidato, seorang khatib karena substansinya sama

dengan seorang mubaligh dan da’i maka mereka juga harus alim dalam

bidang agama, terutama fasih bacaan Al-Quran dan Hadistnya, memiliki

pengetahuan yang luas, bijak perangainya, serta punya kepedulian sosial

dan empati yang tinggi terhadap keadaan jamaah dan umat Islam pada

26 Achmad Suyuti, Jadilah Khatib Yang Kreatif dan Simpatik (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), 7-8.
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umumnya. Dengan demikian, seorang khatib akan memiliki pengaruh

dan kharisma di hadapan masyarakat.27

b. Syarat dan Rukun Khutbah Jumat

Menurut Abdul Kadir Nuhuyanan28, syarat khutbah Jumat ada 7, yaitu:

1) Khutbah dimulai setelah tergelincirnya matahari

2) Khatib berdiri ketika berkhutbah

3) Khatib duduk sebentar diantara khutbah pertama dan kedua

4) Khutbah disampaikan dengan suara yang jelas

5) Khatib suci dari hadats dan najis

6) Khatib menutup aurat

7) Tertib dan berturut-turut antara khutbah pertama, kedua, kemudian

shalat.

Sedangkan rukun khutbah Jumat ada 4, yaitu:

1) Membaca hamdalah kepada Allah

2) Mengucapkan syahadat

3) Memberika nasihat taqwa kepada jamaah

4) Membaca ayat Al-Quran

Syarat dan rukun khutbah Jumat ini seringkali dimaknai secara

tekstual, dan lupa bahwa tujuan utama dalam komunikasi seharusnya

berhubungan dengan komunikan mereka. Deddy Mulyana29 menyatakan

27 Ibid.,10.
28 Abdul Kadir Nuhuyanan, Panduan Shalat Lengkap dan Praktis Sesuai Petunjuk Rasulullah
(Jakarta: Akbar Media, 2012), 59-60.
29 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 115.
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ketika orang berkomunikasi, mereka seharusnya meramalkan efek

komunikasi mereka terhadap orang-orang yang menjadi obyek

komunikasi mereka (komunikan). Jadi, komunikasi (termasuk dalam hal

ini adalah khutbah), tidak sekedar menyampaikan pesan, atau seharusnya

tidak sekedar hanya memenuhi rukun dan syarat khutbah saja, tetapi juga

berhubungan dengan tujuan efek perilaku dari komunikan atau jamaah

yang mendengarkan khutbah. Hal ini yang seringkali luput dalam proses

khutbah.

c. Efektifitas Khutbah Jumat

Khutbah Jumat seharusnya tidak hanya sekedar tunai kewajiban

atau sebagai pelengkap pelaksanaa shalat Jumat. Khutbah Jumat yang

baik dan efektif seharusnya mampu menyentuh kalbu setiap jamaah

sehingga tujuan peningkatan iman dan taqwa benar-benar tercapai.

Achmad Suyuti30 menganjurkan ada 3 hal yang harus diperhatikan

seorang khatib dalam khutbahnya.

1) Khatib harus punya rancangan ide dan tujuan yang telah ditetapkan

terlebih dahulu. Maka setiap khatib harus menggariskan ide pokok

yang hendak ditanamkan kepada jamaah dan mentargetkan

tercapainya tujuan yang telah ditetapkannya itu. Kemudian

menyajikannya di hadapan jamaah dengan kemahiran retorika

secara tepat guna dan berhasil guna.

30 Achmad Suyuti, 42.
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2) Khatib harus menguasai sepenuhnya bahan atau materi persoalan

yang dikhutbahkan, terutama dari segi hukum dan dalil-dalil agama.

Hal ini penting, karena khatib yang menyampaikan suatu masalah

padahal dia sendiri belum memahami bagaimana semestinya, maka

bisa dikatakan sebagai sesat dan menyesatkan.

3) Khatib harus jeli untuk menganalisa tentang situasi dan kecerdasan

jamaah yang dihadapi. Dengan demikian isi dan mutu khutbah

disesuaikan dengan daya tangkap dan kemampuan jamaah.

Sehingga akan mudah memancing respon mereka terhadap uraian

yang disampaikan.

4. Konsep Operasional

Dengan dilandasi kerangka teoritik yang telah dijelaskan

sebelumnya, dalam melakukan evaluasi rekrutmen khatib khutbah Jumad di

Masjid Ar-Rahman Wonokusumo Kidul Surabaya, peneliti menyusun

konsep operasional sebagai berikut:

a. Dalam melakukan rekrutmen atau pemilihan khatib khutbah Jumat,

pihak manajemen masjid, dalam hal ini pihak takmir, seharusnya sejak

awal memiliki 2 dokumen penting, yaitu deskripsi kerja dan spesifikasi

kerja buat khatib.

b. Deskripsi kerja khatib khutbah Jumat setidaknya menjelaskan tentang

apa yang menjadi target khutbah Jumat dengan mengacu pada keadaan,
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situasi dan tingkat pemahaman jamaah. Dengan adanya deskripsi ini

diharapkan tidak ada khutbah Jumat yang tidak sesuai dengan kondisi

dan kebutuhan jamaah.

c. Spesifikasi kerja khatib khutbah Jumat setidaknya menjelaskan kriteria-

kriteria yang harus dipenuhi seorang khatib khutbah Jumat. Setidaknya,

seorang khatib khutbah Jumat sebelum berkhutbah seharusnya: 1)

memiliki target yang jelas apa yang hendak dicapai dari khutbahnya, 2)

khatib menguasai materi yang hendak dikhutbahkannya, 3) khatib

melakukan penyusunan khutbah yang sesuai dengan konteks kondisi

dan kebutuhan jamaah.

d. Memperhatikan bahwa dalam fungsi-fungsi manajemen untuk menjaga

mutu dan kualitas program maupun layanan membutuhkan fungsi

kontrol, maka idealnya dari pihak manajemen masjid terdapat orang

yang secara khusus ditugaskan untuk melakukan kontrol terhadap

kualitas khatib khutbah Jumat.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu

penelitian yang dalam mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan

menafsirkan data tidak berupa angka-angka, namun berupa uraian dalam

bentuk tulisan atau perkataan.31 Penelitian ini termasuk dalam jenis

31 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 21.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23

penelitian deskriptif karena peneliti tidak hanya puas mengetahui ada

kegiatan evaluasi, tetapi lebih dalam ingin mengetahui bagaimana proses

evaluasi itu dilakukan sehingga akan didapatkan sebuah deskripsi yang

kongkrit, detil dan mendalam.32 Topik penelitian ini adalah evaluasi, dimana

peneliti bermaksud mengumpulkan data tentang bagaimana proses evaluasi

dilakukan dalam pelaksanaan rekrutmen. Penelitian evaluasi pada dasarnya

terpusat pada rekomendasi akhir yang menegaskan bahwa suatu obyek

evaluasi dapat dipertahankan, ditingkatkan, diperbaiki atau bahkan

diberhentikan sejalan dengan data yang diperoleh.33

Bentuk penelitian kualitatif deskriptif dipilih dikarenakan sesuai

denga rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin mendapatkan data

berupa uraian bagaimana proses evaluasi yang dilakukan Takmir Masjid ar-

Rahman terhadap pengadaan (rekrutmen) para khatib Jumat di masjid

mereka.

2. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan face-to-face interview (wawancara berhadapan langsung)

dengan pihak takmir Masjid Ar-Rahman Surabaya, sebagai satu-satunya

pihak yang mengelola secara langsung rekrutmen khatib Jumat, termasuk

evaluasinya. Data ini diperoleh dari pernyataan sdr. Tridjoyo yang

merupakan Ketua Remas Ar-Rahman yang dipandang memiliki kedekatan

32W. Gulo, Metode Penelitian (Jakarta: Grasindo, 2010), 19.
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 37.
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dengan pihak Takmir Masjid dikarenakan program Remas merupakan

program unggulan di Masjid Ar-Rahman ini. Tridjoyo menyatakan, “setahu

saya yang mengetahui proses rekrutmen khatib-khatib khutbah Jumat di

masjid ini, sekaligus evaluasinya hanya Abah Hendri selaku Takmir

Masjid.”34

Berdasarkan keterangan sdr. Tridjoyo tersebut maka sumber data

utama dalam penelitian ini adalah Takmir Masjid Ar-Rahman, sebagai

pendukung peneliti juga akan menggunakan teknik observasi.35 Teknik

observasi dilakukan dengan mengikuti dan mendengarkan dengan cermat

khutbah Jumat yang dilakukan oleh beberapa khatib di Masjid Ar-Rahman

Wonokusumo Kidul Surabaya. Apakah terdapat kesesuaian dengan apa yang

nantinya disampaikan pihak Takmir dalam wawancaranya.

3. Keabsahan Data

Sebelum dianalisis, data akan diuji terlebih dahulu dengan teknik

triangulasi, yaitu membandingkan sumber data yang berbeda dengan

memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan

menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren.

Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau perspektif

dari partisipan akan menambah validitas penelitian.36

Namun dikarenakan dalam penelitian ini sumber data primer hanya

satu, yaitu pihak Ketua Takmir Masjid Ar-Rahman Surabaya. Maka

34 Tridjoyo Boediono, Wawancara, 2 April 2017.
35 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, terj. Achmad
Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 267.
36 Ibid., 286-287.
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triangulasi sumber, yaitu teknik validasi data dengan membandingkan

keterangan dari sumber data satu dengan sumber data lainnya, tidak bisa

dilakukan. Maka yang dilakukan dalam melakukan validasi adalah

triangulasi metode, yaitu membandingkan keterangan dari sumber data

primer dengan dokumentasi dan observasi.

4. Analisis Data

Data yang didapat dari wawancara, dokumentasi dan observasi

ditelaah secara keseluruhan kemudian mengklasifikasikannya dalam

kategori tertentu. Data diuji kebsahannya terlebih dahulu. Kemudian

dilakukan penafsiran terhadap data-data tersebut dengan menggunakan

analisis berdasarkan teori-teori yang relevan dan hasil-hasil penelitian

sebelumnya yang berkaitan. Hasil analisis kemudian disusun berdasar tema-

tema yang berkaitan dengan rumusan masalah yang diajukan.

I. Sistematika Pembahasan

1. Latar Belakang Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan

persoalan-persoalan yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu evaluasi

terhadap proses rekrutmen khatib Jumat di Masjid Ar-Rahman Surabaya.

2. Identifikasi dan Batasan Masalah. Bagian ini bertujuan untuk

mengiventarisir berbagai persoalan yang muncul dalam latar belakang serta

membatasi persoalan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

3. Rumusan Masalah. Bagian ini bertujuan untuk menunjukkan persoalan-

persoalan yang akan dianalisa dan dijawab dalam penelitian ini.
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4. Tujuan Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan tujuan yang

ingin dicapai oleh penelitian ini.

5. Kegunaan Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan manfaat

yang dapat diraih dari hasil-hasil penelitian ini.

6. Penelitian Terdahulu. Bagian ini bertujuan untuk menunjukkan persamaan

dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian lain

sekaligus untuk menunjukkan originalitas dari penelitian ini.

7. Kerangka Teoritik. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan berbagai teori

yang menjadi landasan bagi proses analisa dalam penelitian ini.

8. Metode Penelitian. Bagian ini bertujuan untuk menjelaskan pendekatan,

sumber data, instrumen dan variabel serta metode analisa sebagai pedoman

dalam penelitian ini.

9. Pembahasan. Bagian ini bertujuan untuk menguraikan data secara sistematis

serta melakukan analisa atas data-data tersebut hingga menghasilkan sebuah

jawaban atas rumusan masalah penelitian.

10. Kesimpulan dan Saran. Bagian ini bertujuan untuk merumuskan kesimpulan

umum serta memberikan saran atau rekomendasi berdasarkan capaian

tersebut.


